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ABSTRAK

Usnadi. 2014. Kontribusi Disiplin Kerja Terhadap Kesiapan Siswa
Memasuki Dunia kerja Kelas XI Teknik Mesin SMK
Negeri 5 padang

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya tingkat kesiapan siswa
dalam memasuki dunia kerja. Jenis penelitian ini adalah korelasional. Perumusan
masalah penelitian yaitu Apakah terdapat hubungan disiplin kerja terhadap
kesiapan siswa memasuki dunia kerja kelas XI Teknik Mesin SMK Negeri 5
Padang. Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
disiplin kerja terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja kelas XI Teknik
Mesin SMK Negeri 5 Padang.

Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMK Negeri 5 Padang yang
berjumlah 84 orang, teknik dalam penentuan sampel adalah dengan cara
pengundian Random sampling, menggunakan rumus formula Slovin. Sehingga
didapat sampel sebanyak  46 orang . Pengumpulan data dilakukan melalui angket
penelitian mengenai disiplin kerja dan kesiapan siswa memasuki dunia kerja. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis korelasi sederhana
(Product Momen) dengan taraf signifikan α = 0,05.

Hasil penelitian adalah disiplin kerja memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja kelas XI SMK Negeri 5
Padang yakni sebesar 15%. Dengan thitung 2,84 dan ttabel 2,015Dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu investasi pembangunan sumber daya

manusia yang sangat diperlukan dalam pembangunan disegala bidang. Dalam

prosesnya, pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan kehidupan

masyarakat yang selalu berubah. Pendidikan secara luas diartikan sebagai

suatu proses yang memungkinkan seseorang mempelajari cara hidupnya dan

secara implisit berarti proses pendidikan itu akan berlangsung seumur hidup

sejak manusia dilahirkan sampai akhir hayat.

JaliusJama dalam Refni Yenita (2009:19) menyatakan bahwa (SMK)

adalah bagian dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan

tenaga yang memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan

persyaratan lapangan kerja dan mampu mengembangkan potensi dirinya

dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi.”

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga

pendidikan formal yang menitik beratkan tamatan mereka pada bidang

teknologi kejuruan, mempersiapkan tenaga kerja tingkat madya yang memiliki

pengetahuan, keterampilan dan kesiapan memasuki dunia kerja. Di samping

itu tamatan SMK harus tanggap dan mampu mengikuti laju pertumbuhan

kemajuan teknologi yang semangkin kencang hari demi hari.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk

pendidikan kejuruan yang diselenggarakan pemerintah untuk menghasilkan
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manusia yang berkualitas, lulusannya diharapkan dapat memasuki dunia kerja,

bekerja di industri/perusahaan dan mengembangkan sikap profesional sesuai

dengan bidangnya masing-masing. Tenaga kerja yang berkualitas ditandai

dengan keterampilan yang memadai, profesional dan kreatif. Beberapa faktor

yang menentukan kualitas tenaga kerja yaitu tingkat kecerdasan, bakat,

sifatkepribadian, tingkat pendidikan, kualitas fisik, motivasi kerja dan disiplin

kerja.

Sesuai dengan program sekolah kejuruan, para siswa SMK bukan

hanya harus hebat pada penguasaan teorinya saja namun harus mampu

mengaplikasikan teori dengan praktek yang sebenarnya kalau kita dalam

keadaan yang sebenarnya. Purba Caraka (1986:168) menyebutkan latihan

kerja atau sekolah kejuruan adalah jenis pendidikan bertujuan untuk

menciptakan tenaga kerja yang mempunyai keahlian, di samping warga negara

yang sehat jasmani dan rohani dan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan

sosial ekonomi masyarakat.

Namun akhir-akhir ini porsi peran kejuruan untuk memenuhi

kebutuhan sesuai yang diinginkan ternyata kurang dapat dimanfaatkan atau

dipakai dalam memenuhi kuota yang dibutuhkan oleh pasar tenaga kerja.

Pendapat ini diperkuat oleh Hamalik (1990:67) menyerukan bahwa banyak

tenaga kerja yang tersedia tidak atau belum memiliki kualifikasi yang

diisyaratkan kesempatan kerja.

Bertolak dari pengamatan penulis di SMK Negeri 5 Padang pada saat

praktek mata diklat di sekolah dapat di kemukakan bahwa banyaknya siswa
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yang masih  kurang disiplin waktu dan juga minimnya alat pratikum

disekolah, Sehingga dapat mengurangi produktifitas dalam belajar maupun

bekerja oleh karena itu peningkatan disiplin menjadi bagian penting dalam

peningkatan kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Dengan berdisiplin banyak

mamfaat yang bisa dirasakan bagi siswa selain dapat menghilangkan

kebiasaan menunda pekerjaan lebih dari itu juga akan membuat pekerjaan

cepat selesai. Kedisiplinan merupakan sesuatu yang terpenting karena semakin

baik disiplin siswa, maka semakin tinggi prestasi kerja yang akan dicapainya

dengan menerapkan disiplin yang ketat, secara otomatis kita dapat melihat dan

membuktikan pengaruh disiplin terhadap kesiapan karena nantinya akan

sangat bermamfaat bagi pembentukan karakter siswa itu sendiri kedepannya.

Berdasarkan penjelasan dari pihak sekolah, persentase dari lulusan

teknik mesin 2 tahun terakhir kurang dari 50% yang mampu memasuki dunia

usaha atau dunia kerja (DU/DI), selain lulusan yang berhasil memasuki

perguruan tinggi. Diduga kuat masih adanyalulusan yang belum siap,dapat

dilihat dari rendahnya etos kerja,tidak punya inisiatif, kurang disiplin,

kurangnya etika, sikap bertahan dan tidak mau bekerjasama dan lain-lain

selama praktek dan magang.



4

Tabel 1. Persentase Kerja Lulusan SMKN 5 Padang Tahun 2011-2012

No Tahun
Jumlah

Lulusan
DU DI

Perguruan

Tinggi

%

Kerja

1 2011 65 9 6 18 32 %

2 2012 71 12 9 16 34 %

Sumber : SMK Negeri 5 Padang

Bertitik tolak dari Tabel 1dijelaskan bahwa pada tahun 2011 jumlah

lulusan SMK Negeri 5 Padang berjumlah 65 orang, 9 orang bekerja di dunia

usaha dan 6 orang di dunia industri selain 18 orang yang melanjutkan ke

perguruan tinggi. Sedangkan 32 orang lainnya tidak ditemukan informasi yang

pasti dari pihak sekolah. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa jumlah

lulusan yang berhasil memasuki dunia kerja sebanyak 32% dari jumlah

keseluruhan diluarlulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi. Pada tahun

2012, lulusan berjumlah 71 orang. 12 orang bekerja di dunia usaha dan 9

orang di dunia industri, serta 16 orang yang melanjutkan ke perguruan tinggi.

Sehingga persentase lulusan yang bisa memasuki dunia kerja sebanyak 34%

selain yang melanjutkan ke perguruan tinggi.

Slameto (2003:112) mengemukakan bahwa:

Kesiapan untuk memasuki dunia kerja adalah segala
sesuatu yang harus disiapkan dalam melaksanakan sesuatu untuk
mencapai suatu tujuan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kesiapan untuk memasuki dunia kerja seperti: kepercayaan diri,
komitmen, inisiatif/ kreatifitas, ketekunan dalam bekerja,
kecakapan kerja, kedisiplinan, motivasi berprestasi, kemampuan
kerja sama, dan kemapuan berkomunikasi.
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Dengan memperhatikan beberapa hal tersebut perlu dicarikan jalan

keluarnya agar kasus tersebut dimasa yang akan datang tidak terulang lagi, hal

ini berdampak buruk bagi kelangsungan kerja sama SMK Negeri

5Padangdengan Industri, hal terburuk terjadi pemutusan hubungan kerja yang

akan mengakibatkan lulusan SMK Negeri 5Padangtidak lagi dipakai di

DU/DI. Untuk itu SMK Negeri 5 Padangdituntut untuk dapat mencetak

sumber daya manusia yang profesional yang menguasai konsep keilmuan dan

keterampilan dibidang keteknikan yang memiliki daya saing yang tinggi dan

siap untuk memasuki dunia kerja.

Dunia kerja membutuhkan pekerja berkualitas.Kriteria tenaga kerja

berkualitas, disiplin, mau bekerja keras, kepercayaan diri tinggi, mempunyai

visi ke depan, bisa bekerja dalam tim, memiliki perencanaan matang, mampu

berpikir analitis, mudah beradaptasi, mampu berkerja dalam tekanan, cakap

berbahasa, mampu mengorganisasi pekerjaan. Jika pekerja tidak memenuhi

kriteria tersebut, maka mereka tidak dapat memberikan kontribusi seperti yang

diharapakan oleh DU/DI.

Guru sebagai salah satu komponen dari sistem pendidikan berperan

sebagai dinamisator dan motivator terhadap siswa dalam proses pembelajaran,

guru dituntut supaya dapat menciptakan rasa ketentraman dan ketenangan

serta mampu membangkitkan semangat belajar setiap siswa. Pelaksanaan

belajar di kelas dan praktek di workshop ternyata masih banyak siswa yang

belajardan bekerja tidak sesuai prosedur atau langkah kerja yang semestinya,
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datang terlambat, sering keluar masuk, ribut saat bekerja dan belajar, dan lain-

lain.

Beberapa faktor yang sangat mempengaruhi kesiapan kerja lulusan

SMK erat kaitannya dengan kepercayaan diri, komitmen, inisiatif/kreatifitas,

ketekunan dalam belajar, kecakapan kerja, kedisiplinan, motivasi berprestasi,

kemampuan kerja sama, dan kemampuan berkomunikasi. Mengingat hal

tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian“kontribusi

disiplin kerja terhadap kesiapansiswa memasuki dunia kerja kelas XI

Teknik Mesin SMK Negeri 5 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Masih kurangnya disiplin siswa saat belajar dapat diamati saat kegiatan

praktek berlangsung

2. Kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran seperti tidak

membawa perlengkapan belajar dan tidak mengerjakan tugas rumah.

3. Siswa mengabaikan peraturan-peraturankerja baik peraturan yang telah

diberikan pada saat waktu belajar teori maupun arahan sebelum praktek

dilaksanakan di bengkel

4. Banyaknya siswa yang bekerja tidak sesui dengan prosedur mata pelajaran

prektek

5. Banyaknya siswa yang tidak mengikuti peraturan tata tertib yang

diterapkan sekolah.



7

6. Banyak siswa yang tidak menggunakan alat sesuai dengan fungsinya dan

juga tidak menggunakan alat kesehatan dan keselamatan kerja

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkanidentifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi

penelitian ini hanya pada masalah kontribusi disiplin kerja terhadap kesiapan

siswa memasuki dunia kerjakelas XI Teknik MesinSMK Negeri 5 Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut : Apakah terdapat hubungandisiplin kerja terhadap kesiapan

siswa memasuki dunia kerja kelas XI Teknik MesinSMK Negeri 5 Padang?.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan disiplin kerja

terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerjakelas XI Teknik MesinSMK

Negeri 5Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan baik secara

teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis berupa pengembangan ilmu

yang relevan dengan masalah penelitian, serta memperkuat teori-teori yang

berhubungan dengan masalah penelitian yang telah banyak dikemukakan para

ahli serta dapat memperkaya khasanah pengetahuan tentang variabel yang

diteliti.
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Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Guru-guru SMK Negeri 5 Padang, dalam rangka menyiapkan lulusannya

untuk memasuki dunia kerja.

2. Kepala sekolah SMK Negeri 5 Padang, senantiasa berusaha meningkatkan

kesiapan siswa lulusannya untuk memasuki dunia kerja.

3. Bagi siswa dengan diadakannya penelitian tentangdisiplin kerja menjadi

motivasi dan bisa menerapkannya disekolah maupun didunia kerja

4. Pihak Dunia Usaha dan Industri (DU/DI), yang diharapkan dapat

memberikan pengetahuan tentang hal-hal yang dibutuhkan dalam bekerja

agar memperoleh lulusan SMK yang berkompeten dan siap kerja sesuai

kebutuhan DU/DI.

5. Peneliti lanjutan, untuk melakukan penelitian pada masalah yang sama dan

jenjang pendidikan yang sama.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kesiapan Untuk Memasuki Dunia Kerja

a).Kesiapan dinilai dari pengetahuan kognitif

Kesiapan yang dimiliki oleh seseorang dapat tergambar dari ranah

kognitif dengan tingkat penguasaan seperti  pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintetis serta evaluasi dalam taraf intelegensi dan daya

kreativitas masing-masing individual. Tingkat pengetahuan sebagai sesuatu

yang bersifat teori yang didapatkan peserta didik melalui proses belajar-

menagajar yang dibantu oleh tenaga pengajar yang memiliki tugas

mendorong, membimbing dan sebagai fasilisator bagi peserta didik tersebut

untuk mencapai tujuannya. Namun tidak tertutup kemungkinan bagi peserta

didik untuk mengembangkan kemampuan individualnya dengan cara

memanfaatkan kesempatan belajar dari kemajuan teknologi yaitu melalui

berbagai sumber dan media pembelajaran.

b) Kesiapan keterampilan / skill

Pada program pendidikan menengah kejuruan dengan konsentrasi

jurusan teknik mesin, ranah psikomotrik merupakan ranah yang lebih dominan

atau lebih banyak mendapatkan perhatian dalam tujuan pembelajaran.Pada

proses belajar pembelajaran, keterampilan dan skill lebih diutamakan dalam

bentuk pembelajaran praktikum. Secara teori praktikum merupakan cara atau

9
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perwujudan dari suatu teori dalam bentuk kerja nyata yang dilandasi oleh

suatu teori tertentu.

c) Kesiapan sikap

Sikap  yang merupakan bagian afektif merupakan suatu yang sangat

diperlukan oleh seseorang dalam  bekerja. Sikap ini meliputi disiplin,

ketelitian, etos kerja dan sikap dalam bekerjasama yang nantinya dapat

mempengaruhi kualitas kerja.

Sikap dari seseorang dapat tergambar dari caranya menerapkan

kedisiplinan dan segala hal yang terkait dengan ranah afektif yang diukur

berdasarkan penilaian objektif yang dimaksud dalam bekerja. Secara

sederhana sikap dalam bekerja merupakan inti dari pengawasan yang ada pada

diri seseorang terhadap dirinya sehingga dia dapat mengontrol dirinya tanpa

perlu diawasi adanya pengawasan dari orang lain.

Selain 3 aspek yang diuraikan diatas, ada hal yang juga merupakan hal

terpenting yang berkaitan dengan kesiapan seseorang memasuki dunia kerja

yaitu adanya informasi tentang dunia kerja itu sendiri. Informasi dunia kerja

menurut Budiman (2000:87) adalah menambah wawasan yang berhubungan

tentang dunia kerja, karna berpengaruh terhadap kesiapan mental dan calon

tenaga kerja.

Dunia kerja dalam konteks SMK adalah mencakup dunia usaha dan

dunia industri.Lulusan SMK disiapkan untuk dapat bekerja pada sektor formal

atau non formal,sektor industri besar atau kecil (UKM), perusahaan dalam

negeri atau luar negeri, bekerja pada orang lain ataupun bekerja sendiri.
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Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan  mentah,

bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi, menjadi barang dengan

nilai yang lebih tinggiuntuk penggunaannya, termasuk pada kegiatan rancang

bangun dan perekayasaan industri(UU Nomor 5 tahun 1984 tentang

perindustrian).

Perusahaan adalah (1) setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau

tidak, milik perseorangan, milik persekutuan atau milik badan hukum, baik

milik swasta maupun milik negara yang mempekerjakan pekerja/buruh dengan

membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain, (2) usaha-usaha sosial dan

usaha-usaha lain yang mempunyai  pengurus dan mempekerjakan  orang lain

dengan membayar upah atau imbalan lain (UU no.13 tahun 2003 tentang

ketenagakerjaan).

Pengertian industri menurut Prakerin/PSG tidak hanya diartikan

kegiatan ekonomi yang mengolah dan memproduksi barang, tetapi juga

mencakup dunia usaha dan jasa. Arismunandar Wiranto dalam refni yenita

(2009:21) Menegaskan pengertian industri tidak lagi dibatasi  pada pengertian

pabrik, dilapanganpun ada proses manufaktur seperti membuat bangunan,

jalan dan jembatan dengan menggunakan teknologi sederhana maupun

modern.

Dari pengertian dan batasan-batasan dunia kerja pada kelompok kerja

diatas maka pengertian dunia kerja yang dimaksud disini adalah gambaran

tentang beberapa jenis dan  proporsi pekerjaan yang ada seperti dalam bidang



12

pertanian,usaha dan perkantoran, rekayasa, kesehatan, militer,

kemasyarakatan, kerumahtanggaan, dan seni budaya.

Di era globalisasi seluruh dunia kerja dan industri berusaha

meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Adanya peningkatan efisiensi

dan produktifitas kerja menunjukkan bahwa perusahaan telah melaksanakan

re-engineering dan re-structuring dalam rangka mempersingkat proses

produksi. Dalam proses tersebut dengan sendirinya struktur organisasi diubah

dari struktur piramida menjadi struktur gantungan baju. Bagian tengah dari

struktur dipotong, hal ini tidak mengganggu proses kerja karena adanya

teknologi dan komunikasi.

Hirarki tidak lagi horizontal tetapi menjadi vertikal, Re-engineering

suatu unit usaha baru dikatakan berhasil bila dapat memangkas paling tidak

40% pekerja diperusahaan tersebut. Pemangkasan ini dengan sendirinya akan

mengurangi secara drastis kesempatan kerja terutama untuk level atas.Begitu

juga dengan dampak krisis ekonomi sekarang ini telah menimbulkan kelesuan

ekonomi disemua sektor. Perusahaan yang semula diharapkanakan tumbuh

dan berkembang menyerap angkatan kerja baru, terpaksa tertunda dalam

kurun waktu 3-5 tahun mendatang,sementara itu, banyak perusahaan yang

melakukan pemutusan hubungan kerja bagi sebagian pekerjanya.

Pemutusan hubungan kerja yang merupakan salah satu dampak krisis

ekonomi sangat ditakuti oleh para pekerja. Pada awalnya hanya dirasakan oleh

para pekerja tidak terdidik disektor konstruksi dan industri padat karya, namun
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ternyata dalam perkembangannya hampir diseluruh dunia usaha, dunia kerja,

dan dunia industri.

Slameto (2003:112) mengemukakan Kesiapan untuk memasuki dunia

kerja adalah segala sesuatu yang harus disiapkan dalam melaksanakan sesuatu

untuk mencapai suatu tujuan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kesiapan untuk memasuki dunia kerja seperti: kepercayaan diri, komitmen,

inisiatif/ kreatifitas, ketekunan dalam bekerja, kecakapan kerja, kedisiplinan,

motivasi berprestasi, kemampuan kerja sama, dan kemampuan berkomunikasi.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa kesiapan memasuki dunia kerja

di tentukan oleh beberapa faktor yaitu:

a. Kepercayaan diri, yaitu mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dengan

bekal pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dapat menyesuaikan

diri dengan lingkungan kerja.

b. Komitmen, yaitu kemauan/kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan

sesuai dengan aturan yang berlaku.

c. Inisiatif/kreatifitas, yaitu mempunyai inisiatif dan kreatifitas yang tinggi

dalam mengembangkan suatu keputusan tentang tugas yang diberikan.

d. Ketekunan dalam bekerja, yaitu mempunyai keyakinan dan kesabaran

dalam menyelesaikan pekerjaan.

e. Kecakapan kerja, yaitu mempunyai kemampuan yang tinggi dalam

melaksanakanpekerjaan baikdari segi pengetahuan, maupun keterampilan.

f. Kepatuhan dalam bekerja, patuh dan taat mengikuti segala peraturan dan

ketentuan yang berlaku.
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g. Motivasi kerja, yaitu mempunyai kemauan yang tinggi untuk

mengembangkan diri.

h. Kemampuan bekerja sama, yaitu mempunyai sikap terbuka dan siap untuk

bekerja sama dengan siapapun dan bekerja dalam satu tim.

i. Tanggung jawab, yaitu mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi

terhadap pekerjaan yang diberikan.

j. Kemampuan berkomunikasi, yaitu mempunyai kemampuan

berkomunikasi dengan baik, seperti penguasaan bahasa teknik, bahasa

asing.

Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan kesiapan kerja adalah

segala sesuatu yang harus dipersiapkan sekolah kepada siswanya dalam

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dengan pembekalan keterampilan

baik hard skill maupun soft skill sehingga dalam melaksanakan suatu

pekerjaan nantinya mampu mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan

maupun DU/DI,

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan untuk memasuki

dunia kerja seperti: (1) kepercayaan diri; (2) komitmen; (3) inisiatif/

kreatifitas; (4) kemampuan kerjadan (5) kemampuan berkomunikasi.

Kesiapan dalam KBBI (2001:531) dinyatakan ”sebagai perbuatan yang

berhubungan dengan rancangan untuk melakukan sesuatu”. Hal ini berarti

kesiapan merupakan modal utama bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan

apa saja sehingga mereka memperoleh hasil yang maksimal.
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Kesiapan menurut Bell dalam Refni Yenita (2009:26) adalah” orang

yang berpengetahuan sabagai seseorang yang terampil dalam memecahkan

masalah”. Pada dasarnya kesiapan sama dengan kemampuan atau kompetensi,

kompetensi harus memenuhi 3 hal pokok, yaitu :

a. Kesiapan pengetahuan teori

b. Kesiapan keterampilan teknik

c. Kesiapan mental

Sejalan dengan pendapat diatas, Idris dalam Matius (2000:83) bahwa”

kompetensi menyangkut pengetahuan,skill dan sikap”. Dalam bahasa inggris,

kesiapan disebut dengan ”readiness” yang diartikan sebagai suatu sifat atau

kekuatan yang membuat seseorang dapat bereaksi dengan cara tertentu.

Sayuti dalam Refni (2009:27) juga menambahkan” pengertian kesiapan

sebagai modal utama bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan untuk

mendapatkan hasil yang maksimal”. Kesiapan ini diantaranya melibatkan

kondisi fisiologis dan psikologis berupa kemauan.

Keinginan dan kemampuan untuk mengusahakan kegiatan tertentu

yang tergantung pada tingkat kematangan, pengalaman, keadaaan mental dan

emosi orang yang belajar.

SuharsimiArikunto (2007:104) mengatakan bahwa” kesiapan

merupakan  sesuatu yang berhubungan dengan kemampuan atau kompetensi

seseorang yang hanya dapat diperoleh melalui kegiatan belajar dan mencakup

bidang pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) dan sikap (afektif).

Dengan demikian jelaslah bahwa kompetensi merupakan suatu hal yang harus
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dimiliki dalam melakukan atau bekerja sesuai dengan tahap-tahap secara

utuh”.

Sejalan dengan perkembangan dan tuntutan pembangunan akan

sumber daya manusia maka kualitas tenaga kerja secara tidak langsung

sangatlah diharapkan dapat melaksanakan tugas dan peran sosial secara efektif

dan efisien. Tenaga kerja siap pakailah yang sangat diharapkan oleh dunia

industri.

2. Disiplin Kerja

a. Pengertian Disiplin

Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa latin disibelyang berarti

pengikut. Seiring dengan perkembangan zaman, kata tersebut mengalami

perubahan menjadi disiplineyang artinya kepatuhan atau yang menyangkut

tata tertib. Sekarang ini kata disiplin telah berkembang mengikuti kemajuan

ilmu pengetahuan, sehingga banyak pengertian disiplin yang berbeda antara

ahli yang satu dengan yang lainnya.

Disiplin bagi peserta didik adalah hal yang rumit dipelajari sebab

merupakan hal yang kompleks dan banyak kaitannya, yaitu terkaitdengan

pengetahuan, sikap dan perilaku.Masalah disiplin yang dibahasdalam

penelitian ini adalah disiplin yang dilakukan oleh para siswadalam kegiatan

belajarnya baik di rumah maupun di sekolah. Untuk lebih memahami tentang

disiplin kerja terlebih dahulu akandikemukakan pengertian disiplin menurut

beberapa ahli.



17

Tulus (2004:32), mendefinisikan disiplin adalah upaya mengendalikan

diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan

kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan

dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya.

Mulyasa (2005:21) disiplin adalah suatu keadaan tertib dimanaorang-

orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan yang

adadengan senang hati.Sedangkan menurut Soegeng Prijodarminto (1994:23)

disiplin adalah sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,

kesetiaan, keteraturan atau ketertiban.

Jadi disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh

dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun

tidak tertulis serta sanggup menjalankankannya dan tidak mengelak menerima

sangsi-sangsinya apabila ia melanggar tugas.Pembiasaan dengan disiplin di

sekolah akan mempunyai hubungan yang positif bagi kehidupan siswa dimasa

yang akan datang. Pada mulanya disiplin dirasakan sebagai suatu aturan yang

menekan kebebasan siswa, tetapi bila aturan ini dirasakan sebagai sesuatu

yang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk kebaikan diri sendiri dan

kebaikan bersama, maka lama kelamaan menjadi kebiasaan yang baik menuju

kearah disiplin diri sendiri.
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b.Tujuan Disiplin Kerja

Berdisiplin sangat penting bagi setiap siswa. Berdisiplinakanmembuat

seorang siswa memiliki kecakapan mengenai cara kerja, semangat kerja,

moral kerja, efisiensi, dan efektifitas kerja juga merupakan suatu proses ke

arah pembentukan watak yangbaik.

Tujuan  disiplin menurut Tulus (2004:38) adalah:

1) Menata kehidupan bersama

Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwadirinya

perlu menghargai orang lain dengan cara menaati danmematuhi

peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan merugikanpihak lain dan

hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar.

2) Membangun kepribadian

Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhioleh

faktor lingkungan.Disiplin yang diterapkan di masing-masing

lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbuhankepribadian

yang baik. Oleh karena itu, dengan disiplin seseorang akan terbiasa

mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan itu lama

kelamaan masuk ke dalam dirinya sertaberperan dalam membangun

kepribadian yang baik.

3) Melatih kepribadian Sikap

Perilaku dan pola kehidupan yang baik danberdisiplin

terbentuk melalui latihan.Demikian juga dengankepribadian yang

tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakandandilatih.
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4) Pemaksaan

Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan

tekanandari luar, misalnya ketika seorang siswa yang kurang

disiplinmasuk ke satu sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa

harusmematuhi tata tertib yang ada di sekolah tersebut.

5) Hukuman

Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi

atauhukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut.

6) Menciptakan lingkungan yang kondusif

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya prosesdan

kegiatan pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi

terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikanyang kondusif bagi

kegiatan pembelajaran

Reisman dan Payne (E. Mulyasa, 2005:21) mengemukakan strategi

umum merancang disiplin siswa, yaitu : (1) konsep diri; untuk menumbuhkan

konsep diri siswa sehingga siswa dapat berperilaku disiplin, guru disarankan

untuk bersikap empatik, menerima, hangat dan terbuka; (2) keterampilan

berkomunikasi; guru terampil berkomunikasi yang efektif sehingga mampu

menerima perasaan dan mendorong kepatuhan siswa; (3) konsekuensi-

konsekuensi logis dan alami; guru disarankan dapat menunjukkan secara tepat

perilaku yang salah, sehingga membantu siswa dalam mengatasinya; dan

memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari perilaku yang salah; (4)

klarifikasi nilai; guru membantu siswa dalam menjawab pertanyaannya sendiri
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tentang nilai-nilai dan membentuk sistem nilainya sendiri; (5) analisis

transaksional; guru disarankan guru belajar sebagai orang dewasa terutama

ketika berhadapan dengan siswa yang menghadapi masalah; (6) terapi realitas;

sekolah harus berupaya mengurangi kegagalan dan meningkatkan keterlibatan.

Guru perlu bersikap positif dan bertanggung jawab; dan (7) disiplin yang

terintegrasi; metode ini menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk

mengembangkan dan mempertahankan peraturan; (8) modifikasi perilaku;

perilaku salah disebabkan oleh lingkungan, oleh karena itu, dalam

pembelajaran perlu diciptakan lingkungan yang kondusif; (9) tantangan bagi

disiplin; guru diharapkan cekatan, sangat terorganisasi, dan dalam

pengendalian yang tegas.

c.Macam-Macam Disiplin Kerja

Macam-macam disiplinkerja antara lain:

1. Disiplin preventif (preventive discipline)

Disiplin preventif dalah tindakan yang dilakukan untuk mendorong

personil mentaati standar dan peraturan sehingga tidak terjadi pelanggaran.

Tujuan pokoknya adalah mendorong personil untuk memiliki disiplin diri

dengan cara ini para personil berusaha menegakkan disiplin diri sendiri

ketimbang pimpinan memaksakannya dan kelompok yang memilki disiplin

diri merupakan sumber kebanggan dalam setiap organisasi/satuan. Pimpinan

bertanggung jawab untuk menciptakan iklim organisasi/satuan dalam rangka

pendisiplinan preventif.Pendisiplinan preventif adalah suatu sistem yang
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saling berkaitan, jadi pimpinan perlu bekerjasama dengan semua

bagian/satuan untuk mengembangkannya.

2. Disiplin korektif

Disiplin korektif (Corrective discipline) adalah tindakan yang

dilakukan setelah terjadinya pelanggaran peraturan tindakan ini dimaksudkan

untuk mencegah timbunya pelanggaran lebih lanjut sehingga tindakan di masa

yang akan datang akan sesuai dengan standar. Tindakan korektif biasanya

berupa hukuman tertentu dan disebut tindakan disipliner dan bertujuan

memperbaiki perilaku pelanggar standar, mencegah personil lain melakukan

tindakan yang serupa serta mempertahankan standar kelompok yang konsisten

dan efektif. Tindakan sanksi korektif seyogyanya dilakukan secara bertahap,

mulai dari yang paling ringan hingga yang paling berat.

Ada beberapa macam disiplin kerja yang hendaknya dilakukan oleh

para siswa dalam kegiatan praktek di sekolah yaitu:

1) Disiplin siswa dalam masuk workshop

2) Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas praktek

3) Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah

4) Disiplin siswa dalam mentaati tata tertib
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d. Pembentukan Disiplin

Soegeng Prijodarminto (1994:15-24) tentang pembentukan disiplin,

terjadi karena alasan sebagai berikut:

1) Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina, melalui latihan, pendidikan,

penanaman kebiasaan dan keteladanan pembinaan itu dimulai dari

lingkungan keluarga sejak kanak-kanak.

2) Disiplin dapat ditanam mulai dari tiap-tiap individu dari unit paling kecil,

organisasi atau kelompok.

3) Disiplin diproses melalui pembinaan sejak usia muda, dimulai dari

keluarga dan pendidikan.

4) Disiplin lebih mudah ditegakkan bila muncul dari kesadaran diri.

5) Disiplin dapat dicontohkan oleh atasan kepada bawahan.

Tulus (2004:52) mengemukakan sebab-sebab pelanggaran disiplin

biasanya bersumber dari reaksi negative karena kurang terpenuhinya

kebutuhan-kebutuhan.Misalnya, kurang perhatian dan kurang kasih sayang,

kurang penghargaan, hubungan sosial kurang, kebutuhan fisik yang belum

terpenuhi. Selain itu, menurut Tulus (2004:53) ada juga penyebab

pelanggaaran disiplin yang lain diantaranya: (a) Disiplin sekolah yang kurang

direncanakan dengan baik dan mantap; (b) Perencanaan yang baik, tetapi

implementasinya kurang baik dan kurang dimonitor oleh kepala sekolah; (c)

Penerapan disiplin yang tidak konsisten dan tidak konsekuen; (d) Kebijakan

kepala sekolah yang belum memprioritaskan peningkatan dan pemantapan

disiplin sekolah; (e) Kurang kerja sama dan dukungan guru-guru dalam
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perencanaan dan implementasi disiplin sekolah, secara khusus siswa yang

bermasalah; (f) Siswa yang disekolah tersebut banyak yang berasal dari siswa

bermasalah dalam disiplin diri. Mereka ini sering melanggar dan mengabaikan

tata tertib sekolah.

Ada beberapa teknik atau cara untuk menumbuhkan dan membina

disiplin diri siswa sebagaimana yang diungkap oleh Tulus (2004:44) sebagai

berikut: “(1) Teknik disiplin Otoritarian, (2) Teknik disiplin permisif, (3)

Teknik disiplin demokratis”. Mengenai penjelasan dari berbagai teknik

tersebut adalah sebagai berikut:

1) Teknik Disiplin Otoritarian

Dalam disiplin otoritarian, peraturan dibuat sangat ketat dan

rinci.Disiplin otoritarian selalu berarti pengendalian tingkah laku berdasarkan

tekanan, dorongan, pemaksaan dari luar diri seseorang.Hukuman dan ancaman

kerapkali dipakai untuk memaksa, menekan, mendorong seseorang mematuhi

dan menaati peraturan. Disini, tidak diberi kesempatan bertanya mengapa

disiplin itu harus dilakukan dan apa tujuan disiplin itu. Orang hanya berfikir

kalau harus dan wajib mematuhi dan mentaati peraturan yang berlaku. Teknik

ini biasanya tidak akan berhasil dengan baik dalam menumbuhkan dan

membina kedisiplinan belajar, kalau berhasil hanya bersifat sementara atau

siswa cenderung melanggar.
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2) Teknik Disiplin Pemisif

Dalam disiplin ini siswa dibiarkan bertindak menurut

keinginannya.Kemudian dibebaskan untuk mengambil keputusan sendiri dan

bertindak sesuai dengan keputusan yang diambil itu. Siswa yang berbuat

sesuatu, dan ternyata membawa akibat melanggar norma atau aturan yang

berlaku tidak diberi sanksi atau hukuman. Akibat dari teknik ini akan

mengalami kebingungan dalam mengambil tindakan apabila mengalami

sesuatu kesulitan belajar

3) Teknik Disiplin Demokratis

Pendekatan disiplin demokratis dilakukan dengan memberi penjelasan,

diskusi dan penalaran untuk membantu anak memahami mengapa diharapkan

mematuhi dan menaati peraturan yang ada.Teknik ini menekankan aspek

edukatif bukan aspek hukuman.Sanksi atau hukuman dapat diberikan kepada

yang menolak atau melanggar tata tertib.Akan tetapi, hukuman dimaksud

sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan mendidik. Teknik ini biasanya

akan membuahkan hasil yang lebih baik karena siswa diberi kesempatan untuk

mengambil keputusan.

Penerapan disiplin yang paling efektif bagi remaja adalah disiplin

demokratis karena remaja telah mampu berfikir analsis, mereka tahu

perbuatan yang baik dan yang buruk, serta mampu mengungkapkan

pendapatnya, oleh karena itu, untuk meningkatkan disiplin siswa, khususnya

disiplin kerja yaitu dengan teknik demokratis. Teknik ini dilakukan dengan

memberikan penjelasan-penjelasan, pengertian yang dilakukan melalui
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pemberian layanan pembelajaran. Melalui pelayanan ini siswa akan lebih

mampu mengarahkan diri, serta memiliki kesadaran diri dalam hal belajar.

Dengan teknik demokrasi siswa mampu melakukan hal yang benar tanpa ada

yang mengawasi.

Jadi disiplin kerja didefinisikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan

terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan dan ketertiban Tulus (2004:39). Disiplin kerja siswa

berkenaan dengan kepatuhan dan ketaatan siswa atau sekelompok siswa

terhadap norma-norma dan peraturan yang berlaku di sekolah baik tertulis

maupun tidak tertulis.Disiplin yang dimiliki seseorang tidak tumbuh dengan

sendirinya melainkan dibentuk serta berkembang melalui latihan dan

pendidikan sehingga terbentuk kesadaran dan keyakinan dalam dirinya

berbuat tanpa ada keterpaksaan.

Jadi menurut penulis disiplin kerja adalah suatu sikap atau perilaku

siswa yang sesuai dengan peraturan-peraturan, nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,

dan ketertiban yang berlaku di sekolah baik tertulis maupun tidak tertulis yang

terbentuk melalui proses latihan dan pendidikan sehingga terbentuk kesadaran

dan keyakinan dalam dirinya berbuat tanpa ada keterpaksaan.
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B.Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, berikut ini ditemukan penelitian

yang ada kaitannya dengan variabel yang akan diteliti :

1. Matius (2000) tentang hubungan antara hasil belajar mata pelajaran

keguruan dengan kesiapan memasuki dunia kerja siswa jurusan bangunan

SMK Adi Karya Ranah Minang Pesisir Padang. Dari hasil penelitian didapat

antara hasil belajar kejuruan dan kesiapan memasuki dunia kerja memiliki

hubungan yang berarti (signifikan).

2. Yose Indarta (2009) tentangKontribusi Disiplin Kerja Dan Motivasi

Berprestasi Terhadap Kesiapan Siswa Memasuki Dunia Kerja Di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 5 Padang. Dimana hasil penelitian

mengungkapkan bahwa disiplin kerja dan motivasi berprestasi, baik secara

sendiri-sendiri  maupun  secara  bersama-sama  memberikan  kontribusi

sangat signifikan terhadap kesiapan untuk memasuki dunia kerja.

3. Refni Yenita (2009) tentang kontribusi prestasi belajar terhadap kesiapan

memasuki dunia kerja pada mahasiswa D3 Teknik Sipil FT UNP angkatan

2005 dan 2006. Dimana hasil penelitian didapat prestasi belajar

berkontribusi secara signifikan terhadap kesiapan memasuki dunia kerja

pada mahasiswa D3 Teknik Sipil FT UNP angkatan 2005 dan 2006.

C. Kerangka Pikir

Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Kesiapan Siswa Memasuki dunia

kerja Kelas XI Teknik Mesin SMK Negeri 5 Padang.
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KESIAPAN MEMASUKI
DUNIA KERJA

(Y)r xy

DISIPLIN KERJA
(X)

Kesiapan siswa merupakan suatu keadaan tertip atau disiplin yang

harus dimiliki oleh seseorang ketika dia tergabung dalam suatu organisasi

(pekerjaan). Orang yang disiplin dalam bekerja akan terlihat pada perilakunya

terhadap aturan dan mekanisme yang berlaku ditempat kerja. Seseorang yang

disiplin dalam melaksanaakan tugasnya atau mengikuti aturan dan hukum

yang berlaku bukan berdasarkan karena adanya sanksi atau hukuman bagi

yang melanggarnya, tapi didasarkan pada kesadaran dan tanggung jawab diri

Kesiapan siswa dalam penelitian ini adalah Perilaku tertib dan taat

aturan yang dimiliki oleh siswa SMK Negeri 5 Padangdalam melaksanakan

tugas-tugas yang diterimanya yang dipengaruhi oleh kesadaran dan tanggung

jawab diri. Dengan demikian semakin tinggi kesiapan siswa maka semakin

siap pula dia untuk memasuki dunia kerja.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka

konseptual penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

SuharsimiArikunto (2006:71), menyatakan bahwa hipotesis adalah

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis dalam

penelitian ini adalah ”Terdapat hubungan disiplin kerja terhadap kesiapan

siswa memasuki dunia kerja kelas XI Teknik Mesin SMK Negeri 5 Padang”.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Terdapat hubungan antara disiplin kerja dengankesiapan memasuki dunia

kerjakelas XI Teknik Mesin SMK Negeri 5 Padang.

2. Sehingga kontribusi disiplin kerja terhadap kesiapan kerja sebesar r =

0,393 atau 15%

B. Saran

Disiplin kerja ternyata mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap

kesiapan memasuki dunia kerja, untuk itu disarankan kepada:

1. Siswa agar dapat meningkatkan disiplin kerja supaya memperoleh

kesiapan yang baik untuk memasuki dunia kerja.

2. Guru yang mengajar di SMK N 5Padang agar dapat meningkatkan disiplin

siswa.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam

tentang faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap kesiapan

memasuki dunia kerja.

4. Siswa dilatih datang tepat waktu,mematuhi tata tertib.

5. Siswa tidak boleh bermain-main saat praktek supaya tidak terjadi

kecelakaan saat bekerja dan gunakan alat sesuai dengan fungsinya.
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